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Rancang Bangun Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro ini 

bertujuan sebagai pemanfaatan Air Asam Tambang yang di kelola di 

Settling Pond PT.  Jorong Barutama Greston, yang mana airnya 

berasal dari Void dengan. Debit Rata-rata mencapai 0,091 m3/s. 

Salah satu Volume Void yang Over Flow adalah Void UC_West, 

dengan volume sebesar 9.863.119 M3, Air Over Flow dari Void 

tersebut menuju Settling Pond WWM-16, sehingga dengan Volume 

dan Debit tersebut, maka di lokasi tersebut berpotensi untuk 

menggerakan Kincir Air Sebagai PEMBANGKIT LISTRIK 

TENAGA MIKRO HIDRO (PLTMH). Rancang Bangun PLTMH 

yang akan dibuat menggunakan bahan sudu dari pipa PVC 12 inch 

bekas dengan  tujuan  menghemat  biaya  pembuatan  dan  selain  itu  

material  tersebut  tahan terhadap korosi air. Adapun rincian 

PLTMH yang di buat dengan Diameter Kincir 250 cm, jumlah 

sudu-sudu sebanyak 12 buah, dengan luas penampang pipa 0,283 

m2, debit 0,425 m3/s, kecepatan air 1,5 m/s, Head air 2m, maka 

dapat menghasilkan. Daya potensial Air 8330 Watt, Daya Kincir 

1238 Watt, Gaya air sebesar 209,5 N, kecepatan sudu 2,76 Rad/s, 

Torsi sebesar 448,62 N.M, efisiensi kincir sebesar   14,86 % dan     

Generator dapat menghasilkan listrik sebesar 220 volt,dengan daya 

3 KW 

 

Abstract 

This article on the design of a Micro Hydro Power Plant aims 

to utilize Mine Acid Water which is managed at the Settling 

Pond PT. Jorong Barutama Greston, where the water comes 

from the Void with an average discharge of 0.091 m3/s. One of 

the Void Volumes that Over Flow is Void UC_West, with a 

volume of 9,863,119 M3, Air Over Flow from the Void goes to 

the Settling Pond WWM-16, so with the Volume and 

Discharge, the location has the potential to move the 

Waterwheel as a POWER PLANT MICRO HYDRO POWER 

(PLTMH). The design of the PLTMH will be made using a 

blade material from used 12inch PVC pipe, with the aim of 

saving manufacturing costs and besides that the material is 

resistant to water corrosion. As for the details of the MHP 

which was made with a Wheel Diameter of 250 cm, the number 

of blades as many as 12 pieces, with a pipe cross-sectional 

area of 0.283 m2, a discharge of 0.425 m3/s, a water speed of 

1.5 m/s, a water head of 2m, it can produce power. Water 

potential is 8330Watt, Windmill Power is 1238Watt, Water 

force is 209.5 N, blade speed is 2.76 Rad/s, Torque is 448.62 

NM, turbine efficiency is 14.86% and can generate electricity 

of 220 volts, with power 3 KW 

Kata Kunci 

Debit Air, Kecepatan Air, 

Head Air, Jumlah sudu, Luas 

Penampang Pipa 
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PENDAHULUAN 

Usaha kegiatan pertambangan Batubara 

di indonesia pada umumnya adalah sistem 

pertambangan terbuka yang mana proses 

penambangan dengan melakukan penggalian 

tanah permukaan untuk mendapatkan Hasil 

Tambang Mineral Batubara, dari penggalian 

tersebut   akan   menghasilkan   lubang   

bukaan yang sangat luas. Lubang Bukaan 

bekas proses pertambangan sebagian ada 

yang di tutup dan sebagian tidak di tutup, 

karena biayanya yang besar, juga kekurangan 

material tanah untuk penutupan.   Umumnya 

pada tambang yang usianya  sudah  mencapai  

10  tahun  ke  atas, lubang bekas galian 

pertambangan (Void) akan terisi air hujan 

ataupun air bawah tanah yang akhirnya  

terkumpul  menjadi  volume  air yang sangat  

besar,  sehingga  dengan  seiring berjalanya 

waktu volume air di void akan terus 

bertambah dan terjadi air limpasan atau 

overflow. 

 
Gambar 1.  Lokasi Waduk Atau Void UC-W 

Air Asam Tambang yang di kelola di 

Settling Pond PT. Jorong Barutama Greston 

mencapai Debit Rata-rata 0,091 m3/s.  

Volume air yang paling besar di kelola 

adalah di WWM-16, dengan besarnya 

volume air berarti menunjukan potensi     

Debit air yang besar.     Besarnya Volume air 

yang di kelola di Settling Pond tergantung 

dari besarnya Volume air di Void, semakin 

besar Void maka semakin besar juga volume 

Air yang di tampungannya, 

Salah satu volume void yang Over Flow 

adalah Void UC_West, sebesar 9.863.119 

M3, Air Over Flow dari Void tersebut 

menuju Settling   Pond   WWM-16, sehingga   

dengan Volume dan Debit tersebut, maka 

saya beranggapan di lokasi tersebut 

berpotensi untuk menggerakan Kincir Air 

Sebagai PEMBANGKIT LISTRIK 

TENAGA MIKRO HIDRO (PLTMH). 

Pembuatan PLTMH   yang akan dibuat 

menggunakan bahan sudu dari pipa PVC 12 

inch bekas, dengan tujuan menghemat biaya 

pembuatan dan selain itu material tersebut 

tahan terhadap korosi air. Harapannya 

dengan memanfaat bahan-bahan bekas 

nantinya bisa di aplikasikan di tempat lain 

sesuai ketersedian bahan di lokasi, yang 

terpenting tidak mempengaruhi hasil 

kinerjanya. Tujuan yang ingin di capai dalam 

Perancangan ini adalah Sebagai bahan untuk 

Pemanfaatan pengelolaan Air Asam 

Tambang sebagai  Energi  Alternatif  

Terbarukan  di Settling Pond   PT. JORONG 

BARUTAMA GRESTON  sebagai 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 

dengan bahan Sudu Kincir dari bekas Pipa 

PVC 12 Inch, sebagai Penerangan tempat 

kerja,yang sebelumnya menggunakan 

Genset, sebagai pembelajaran experimen 

langsung pembuatan PLTMH, sedangkan 

manfaat langsung yang di dapatkan yaitu 

Pemanfaatan pengelolaan Air Asam 

Tambang sebagai  Energi  Alternatif  

Terbarukan  di Settling Pond   PT. JORONG 

BARUTAMA GRESTON  Untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 

dengan bahan Sudu Turbin dari bekas Pipa 

PVC 12 Inch, menghilangkan biaya 

penggunaan BBM Genset, menghilangkan 

pencemaran  Emisi  dari  penggunaan  

Genset, dapat mempermudah  pekerja  

Pengelolaan Air Asam Tambang di Settling 

pond 

 

METODE PENELITIAN 

Berikut adalah metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

a) Studi Literatur 

http://dx.doi.org/10.31602/al-jazari.v8i2.12212
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Studi literatur pada rancang bangun ini 

mengenai tentang pengertian PLTMH, 

klasifikasi PLTA, prinsif kerja PLTMH, jenis 

– jenis kincir air, dasar perhitungan. 

b) Studi Lapangan  

Studi Lapangan pada  rancang bangun 

ini adalah analisa data-data di lapangan, yaitu 

mengenai dimensi lokasi untuk penempatan 

rencana PLTMH 

c) Pengumpulan Data 

Data-data yang di kumpulkan meliputi 

Volume sumber air di Waduk/void, debit air, 

tinggi jatuh air (Head) yang di analisa 

langsung di PT. Jorong Barutama Greston 

d) Analisa Data 

Dari data  pengukuran yang di peroleh, 

maka di lakukan analisa untuk mengetahui 

potensi yang ada pada volume dan debit 

settlingpond yang di kelola PT. Jorong 

Barutama Greston untuk menentukan jenis 

kincir air dan dimensinya. 

e) Penulisan laporan 

Penulisan laporan adalah suatu bentuk 

penyampaian hasil penelitian dalam bentuk 

tertulis dan akhir dari penelitian 

Metode rancang bangun PLTMH ini 

dapat  digambarkan  pada  diagram  alir  di 

 
 

Gambar 2 Tahap Rancangan 

 
Gambar.3 Data Pengukuran debit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi pembuatan PLTMH di 

PT.JORONG BARUTAMA GRESTON 

yaitu berada di waduk atau void yang 

bernama Void UC_W,lokasi tersebut adalah 

bekas aktivitas penambangan yang berakhir 

pada tahun 2008, setelah selesai 

penambangan lubang bekas tambang di 

biarkan terbuka hingga pada tahun 2014 

lubang tersebut penuh terisi air yang 

akhirnya membentuk menjadi waduk atau 

void, air di void atau waduk tersebut sudah 

melimpas atau terjadi overflow yang mana 

air limpasannya masuk ke WWM-16 untuk 

di Treatment agar air yang akan di buang ke 

badan sungai memenuhi baku mutu, pada 

outlet WWM-16 berdekatan dengan sungai 

yang Namanya Sungai Katal-katal, di dekat 

sungai Katal-katal tersebut di buat PLTMH,  

Lokasinya dapat di lihat pada gambar berikut 

 
Gambar 4. Lokasi Waduk Atau Void UC-W 

 

Analisa Volume Air Voild UC-W 

Volume Void UC_W dapat di peroleh 

dari data Survey dan Geologi PT.JBG yang 
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mana data-data tersebut adalah hasil  dari 

pengukuran Topografi luas dan 

kedalamannya Void 

Tabel 1  Elevasi dan volume Waduk 

 

 
Gambar 5 denah lokasi 

Analisa Debit Aliran air 

Tabel 2. Data debit aliran 

 

 

 
Gambar 6 grafik debit aliran air 

Perancangan  

 

Gambar 7. Desain PLTMH 

 

Gambar 8. Desain PLTMH 3d 

Pembuatan PLTMH 
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Gambar 8 sudu 

 

Gambar 9. Proses pembuatan 

Pengujian 

 

Gambar 10. Pengujian 

 

Gambar 11. Pengujian kinerja 

Pengujian 

Tabel 2. Data hasil Pengujian 

 

 

 

Gambar 12. Pengukuran dengan beban 

tranmisi 

 

Gambar 13. Pengukuran dengan beban 

lampu 
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KESIMPULAN 

Dalam rancang bangun Pembangkit 

Listrik Tenaga Air yang berkapasitas 220 

volt,  daya 3000 Watt dengan jenis kincir 

Undershot Whell di waduk atau Void  PT. 

Jorong Barutama Greston, maka dapat di 

ambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Ketersedian sumber daya air  waduk atau 

void  di PT. Jorong Barutama Greston 

sebagai energy terbarukan adalah cukup, 

hal ini dapat di lihat pada perhitungan di 

pembahasan Bab IV, yang mana di 

ketahui Volume air waduk pada elevasi     

- 47,71 MSL sampai elevasi +14,83 MSL 

adalah 9.863.119 m3, dengan volume air 

yang di buang di WWM-16 rata-rata 

sebesar 86777 m3 / tahun, maka sumber 

daya air dengan data tersebut dapat di 

alirkan untuk mengoperasikan PLTMH 

selama 8,8 Tahun, dapat di katakan 

dengan waktu tersebut PLTMH dapat 

beroperasi secara terus menerus tanpa 

kekurangan sumber daya air mengingat 

musim hujan di wilayah Indonesia lebih 

panjang di bandingkan dengan musim 

kemarau. 

2. Pengaruh debit air terhadap kecepatan 

Kincir air dapat di katakan memiliki 

pengaruh yang besar, kalau di lihat dari 

persamaan 2.1. yang mana Debit dapat di 

hitung dengan perkalian kecepatan Air 

dengan luas Penampang saluran, hal ini 

dapat di buktikan dengan data 

eksperimen langsung, dimana Variabel 

debit sangat mempengaruhi kecepatan 

Kincir air. 

3. Pengaruh penampang sudu terhadap daya 

Kincir Air juga dapat di simpulkan sangat 

bepengaruh, hal ini dapat di lihat pada 

persamaan 2.5 yaitu menghitung daya air 

yang mengenai sudu ( F = ρ x A x v2 ), 

dimana semakin besar penampang maka 

semakin besar juga Daya Kincir yang di 

hasilkan. 

4. Pengaruh kecepatan Kincir terhadap 

Output Daya Generator, hal ini dapat di 

simpulkan sangat berpengaruh, dimana 

semakin tingginya kecepatan putaran 

pada kincir air maka semakin tinggi 

keluaran listrik pada Generator, 

pernyataan itu dapat di lihat langsung 

dari data eksperimen pengukuran RPM 

dan daya listrik yang di hasilkan, seperti 

yang di tunjukan pada table 4.5. 
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